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Abstrak

Sekolah menegah kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang menyiapkan peserta didiknya
agar trampil dan siap untuk bekerja,salah satu indikator keberhasilan dari sekolah kejuruan
bahwa peserta didiknya harus banyak diserap atau dipakai dalam dunia industry ataupun
perusahaan, untuk mencapai tujuan tersebut sekolah kejuruan harus membangun relasi dengan
dunia industry ataupun perusahaan agar memudahkan lulusan dari peserta didiknya dalam
mencari pekerjaan sesuai kompetensinya.Dengan pengembangan model e-recruitment ini
merupakan salah satu upaya untuk mempermudah hubungan antara sekolah,perusahaan, dan
lulusan peserta didiknya, dalam mendapatkan dan menyampaikan informasi lowongan
pekerjaan yang dibutuhkan.Model e-recruitment ini dikembangkan dengan pendekatan
Knowledge Centered Services (KCS) yang menekankan pengetahuan sebagai asset terpenting
dengan sistemdua loop kontinyu, Loop Solve dan Loop Evolve sehingga meningkatkan
sistem kerja dari pelayanan e-recruitment.

Kata kunci:e-recruitment,knowledge centered services (KCS),

Abstract
Vocational high school (SMK) is a school that prepares students to be skilled and ready to
work, one indicator of the success of vocational schools is that students must be absorbed or
used in the world of industry or companies, to achieve this goal vocational schools must build
relationships with the world of industry or companies to make it easier for graduates of their
students to find work according to their competencies. By developing this e-recruitment model,
it is one effort to facilitate the relationship between schools, companies, and graduates of
students, in obtaining and delivering the required job information. This e-recruitment model
was developed with the Knowledge Centered Services (KCS) approach which emphasizes
knowledge as the most important asset with a continuous two-loop system, Loop Solve and Loop
Evolve so as to improve the work system of e-recruitment  services.

Keywords:e-recruitment, knowledge centered services (KCS),

1. Pendahuluan

Sekolah menegah kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang menyiapkan peserta didiknya
agar trampil dan siap untuk bekerja,salah satu indikator keberhasilan dari sekolah kejuruan
bahwa peserta didiknya harus banyak diserap atau dipakai dalam dunia industri ataupun
perusahaan, untuk mencapai tujuan tersebut sekolah kejuruan harus membangun relasi dengan
dunia industri ataupun perusahaan agar memudahkan lulusan dari peserta didiknya dalam
mencari pekerjaan sesuai kompetensinya.

Dengan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat,tentunya hal ini dapat
digunakan sebagai pendukung untuk mendapatkan informasi pekerjaan yang lebih mudah bagi
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alumni lulusan dari sekolah kejuruan, pihak sekolah tentunya harus serius dalam menangani
lulusan-lulusan yang dihasilkan dan memberikan wadah informasi terkait lowongan pekerjaan
bagi siswa-siwanya yang telah lulus dan tidak melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih
tinggi.

E-recruitment merupakan suatu manifestasi dari kemajuan teknologi yang telah
membawa manfaat besar untuk perekrutan perusahaan. Telah banyak perusahaan yang
menerapkan sistem ini karena mereka merasakan manfaat yang besar terutama berkaitan dengan
efisiensi biaya dan jangkauan yang lebih luas hingga ke mancanegara, selain itu calon pelamar
juga dapat dengan leluasa menemukan pekerjaan yang cocok buat mereka dan mencoba
sebanyak-banyaknya kesempatan di berbagai perusahaan dengan biaya yang minim. Memang
tidak bisa dipungkiri suatu kemajuan pasti memiliki kelebihan dan juga kelemahan masing-
masing, kini yang perlu diperhatikan oleh para pengguna dan pengkaji sistem e-recruitment
adalah bagaimana implementasi yang ideal sehingga sistem tersebut dapat dijalankan dengan
sukses oleh semua jenis perusahaan lebih dari asumsi bahwa perusahaan akan mendapatkan
manfaat dari sistem tersebut (Tommy, 2013).

Melihat permasalahan diatas, penelitian ini mencoba melakukan pengembangan model
pelayanan informasi e-recruitment untuk lulusan-lulusan SMK dengan pendekatan Knowledge
Centered Services (KCS)

2. Metode Penelitian

Metode Penelitian memberikan penjelasan tentang langkah-langkah, data, lokasi
penelitian, metode evaluasi yang digunakan serta penjelasan terstruktur tentang algoritma atau
metode dari penelitian yang dibahas.

Metodologi penelitian ini yaitu research and development (R&D), melakukan studi
analisis lapangan lalu dilakukan pengembangan dan pengujian.tahapan penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut.

eStudi Lapangan

eAnalisis e-Recruitment

eAnalisis KCS

ePengujian Sistem

)
)
)
ePerancangan Sistem ]
)
)
]

g alidasi Sistem
V

eProduk Akhir

Gambar 1. Metodologi Tahapan Penelitian

a.  Studi Lapangan
Tahapan ini melakukan studi lapangan mengumpulkan berbagai informasi ataupun variabel
yang akan digunakan untuk membangun sistem e-recruitment.

b.  Analisis e-Recruitment
Mempelajari tahapan-tahapan proses e-Recruitment.

c. Analisis KCS
Mempelajari proses siklus kerja dari Knowledge Centered Services (KCS) untuk di
terapkan dalam sistem e-recruitment.

d. Perancangan Sistem
Melakukan perancangan desain sistem, desain database untuk membangun sistem e-
recruitment.

e. Validasi Sistem
Melakukan validasi sistem yang telah dibangun
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f.  Pengujian Sistem
Melakukan pengujian sistem yang telah dibangun
g. Produk Akhir

2.1. E-Recruitment

Defenisi E-Recruitment

E-rekrutmen adalah penggunaan internet untuk menarik karyawan yang potensial ke
dalam suatu organisasi, termasuk di dalamnya adalah penggunaan dari situs perusahaan itu
sendiri, organisasi dan penggunaan papan pengumuman lowongan pekerjaan komersial secara
online (Parry, 2006). E-recruitmentmerupakan bagian dari e-HRM (Electronic Human Resource
Management) dan aplikasi e-HRM ini dikenal sebagai salah satu yang paling populer digunakan
oleh organisasi (Bartram, 2000; Chapman & Webster, 2003; Lee, 2005; Panayotopoulou et al,
2005).

Penulis yang berbeda mendefinisikan e-rekrutmen dengan cara yang berbeda, namun
intinya sama. Misalnya, Galanaki (2002) mendefinisikan bahwa rekrutmen online mengacu
pada posting lowongan di situs web perusahaan atau website vendor rekrutmen online, dan
memungkinkan pelamar untuk mengirimkan resume mereka secara elektronik melalui e-mail
atau dalam beberapa format elektronik. Untuk definisi ini, dimensi yang berbeda dapat
ditambahkan ketika e-rekrutmen dilakukan.Ruang lingkup e-rekrutmen dapat juga melibatkan
kemungkinan untuk melakukan wawancara jarak jauh dan penilaian, seperti psikometri atau
aptitude tes online, dan menggunakan banner iklan dan agen yang cerdas untuk mencari web.
Selain itu, alat-alat interaktif dapat digunakan untuk menghubungkan database perusahaan
dengan situs web, seperti mesin pencari, formulir aplikasi interaktif, e-mail responden auto dan
milis elektronik (Dysart, 1999; Taylor, 2001).

Langkah-Langkah E-Recruitment

Proses rekrutmen ini dimulai dengan identifikasi apakah pelamar berhak untuk mengisi
kekosongan yang ada dalam suatu perusahaan (Chapman & Webster, 2003). Untuk
melakukannya, pekerjaan yang lowong perlu dianalisis secara cermat. Menganalisis pekerjaan
termasuk menentukan pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan tersebut dengan tepat dan mendefinisikan spesifikasi yang dibutuhkan. E-
rekrutmen berbeda dari perekrutan tradisional karena menggunakan internet dan teknologi untuk
mendukung proses (Tabel 1). Dalam hal e-recruitment, lowongan dapat dipublikasikan di
website perusahaan atau papan pekerjaan online (Pin et al, 2001). Pemohon dapat mengajukan
permohonan untuk lowongan dengan menggunakan internet.Demikian juga, korespondensi
lebih lanjut antara organisasi dan pemohon sebagian besar bergantung pada internet.
Cappelli (2001) menjelaskan proses e-rekrutmen dalam tiga langkah (kolom kiri Tabel 1).
Pertama, kandidat perlu ditarik dengan menggunakan reputasi organisasi, citra produk,
teknologi online dan metode lain untuk menarik pelamar potensial sebanyak mungkin ke situs
web organisasi. Organisasi dapat memperkuat merek sumber daya manusia dan memberikan
informasi tentang pekerjaan dan kondisi kerja. Langkah kedua dalam proses ini menyortir
pelamar. Hal ini berkaitan dengan melakukan tes secara online, melihat probabilitas kecocokan
kompetensi pelamar dengan kebutuhan perusahaan dari data diri dan resume yang dikumpulkan.
Ketiga, surat lamaran elektronik yang masuk perlu dikelola dengan cepat. Karena penggunaan
internet, organisasi dapat merespon lebih cepat terhadap calon yang diinginkan. Organisasi
perlu bekerja agresif dan menggunakan sistem manajemen yang bekerja secara otomatis untuk
menghubungi calon yang paling diinginkan dengan sangat cepat sebelum mereka didahului oleh
perusahaan lain. Sebuah proses e-recruitment idealnya dimulai dari proses perencanaan sumber
dayamanusia yang sistematis, dimana sebuah organisasi melakukan analisis dan rencana untuk
aliran keluar masukany pegawai dari suatu organisasi (Chapman & Webster, 2003).

Ada langkah keempat, yang cukup penting juga untuk diperhatikan yaitu berkaitan
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dengan cara perusahaan membuat kesepakatan akhir (Cappelli, 2001). Hal ini mengacu pada
membuat panggilan telepon, menyiapkan pertemuan dan menjabat tangan.Dari penjelasan ini,
kita dapat melihat bahwa itu semua tidak ada dalam e-recruitment. Oleh karena itu, Cappelli
(2001) menyoroti pentingnya sentuhan manusia pada akhir proses perekrutan. Menurut dia,
sentuhan manusia semakin diabaikan dalam proses e-recruitment padahal tetap sangat penting.
Tabel 1 menyajikan langkah yang diambil selama proses perekrutan, dan menyajikan metode
yang digunakan untuk e-recruitmentdan untuk proses tradisional.

Tabel 1: Proses perekrutan vang diatar dalam cara e-recroitment dan feadisional

Proses rekrutmen

Rekrutmen secara tradisional

E-Bekrutmen

Menarik kandidat

Menggunakan sumber-suber vang
tidak didukung teknolog. sepertt iklan,
brosum. jum bicara. untuk menank
sebanyak mungkin pelamar unimk
menglmbung perusabaan

Mengammakan reputasy drganizas, ciira
produk, teknologl online dan metode lain
mink menank sebanvak pelamar potensial
sebanvak mungkin ke sims web organisasi
i saia orgamisass dapat hadn

Melakukan seleksi

Menggunakan 125 berbasis kertas bagi
pelamar unnk membieat Eelam peamolion

Mempekerjakan canggili, tes onling
standat vniuk calon lavar, dan vk

terhiadap kandidat | dikelola e kelompok pelamar ke nome
dikeloln
Menglmbungi pelamar dimnkan melal | Menggmakan sistem manajenen
telepon ataw surat dan menubiks nuka mempekerjakan cdomats wmk
Melakulan kontak dengan muka percakapan menghubungt calon yang pahng
ditngankan sangat cepat, sebelinn mereka
tersentak oleh pemsahaan lain
Mambuat panggilan relepon. Membiat panggilan relepoda, menviapkan
Meminit menyiapkan peremnan dan begjabat pertenian dan berjakal tangan
kesepakatan A

[Angan

Sumiber; Capgpelll {200 )

2.2.Model Knowledge Centered Services (KCS)

Knowledge Centered Services (KCS) merupakan metode dan teknik yang membantu
organisasi/institusi menanggapi masalah lebih cepat, termasuk memperpendek waktu yang
diperlukan untuk mengatasi masalah yang kompleks, dan memberikan jawaban
konsisten. Tujuan KCS adalah untuk mengintegrasikan penggunaan basis pengetahuan ke dalam
alur kerja organisasi.

Knowledge Centered Service(KCS) bergantung pada dua /loop kontinyu, Loop Solve dan
Loop Evolve, bersama-sama dikenal sebagai Proses Loop Ganda. The Solve Loop adalah loop
yang lebih langsung, dengan Evolve Loop bekerja terus menerus di latar belakang.

Siklus Knowledge Centered Service(KCS) dapat dilihat seperti berikut.

Solve
Laadarship & Cagture '_npp
St catian
Ferlomance
Assrszmen Structwn
Prassass &
begrallon i
Cemtard
Evolve  uam e
Loop

Gambar 2. Siklus yang berjalan pada Knowledge Centered Service(KCS)

The Solve Loop memiliki empat langkah:




Edi Ismanto, Rancang Bangun e-Recruitment... W7()

e Langkah 1: Tangkap Pengetahuan. Ketika informasi masuk, mereka yang
menjawab permintaan membuat artikel sebagai imput tambahan untuk
memecahkan masalah pelamar kerja. Membuat artikel khusus untuk informasi,
sehingga informasi tersebut secara inheren relevan dengan pelanggan dan mudah
dicari.

e Langkah 2: Struktur Pengetahuan. Menggunakan template atau formulir
untuk menulis informasi membuat hal-hal mudah dan sederhana untuk
kebutuhan layanan dan itu membuat basis pengetahuan konsisten, sehingga
memudahkan pengguna.

e Langkah 3: Gunakan Kembali Pengetahuan. Membuat basis pengetahuan
untuk dibuat dalam sistem pelayanan.

e Langkah 4: Tingkatkan Pengetahuan. Melakukan pengelompokan basis
pengetahuan sesuai dengan informasi yang akan disampaikan.

Evolve Loop memiliki empat komponen:

¢ Konten Kesehatan. Ukur efektivitas setiap artikel.

¢ Integrasi Proses. Statistik penggunaan menunjukkan artikel mana yang paling
populer dan diminta, sehingga artikel ini menjadi yang selalu diawasi oleh tim.

e Penilaian Kkinerja. Melacak  penelusuran  pengguna juga membantu
mengidentifikasi pengetahuan yang hilang - ini adalah cara tim mengetahui
untuk membuat artikel baru untuk mengisi celah ini.

o Kepemimpinan & Komunikasi. Para penulis pengetahuan dipandu oleh pelatih
yang memberikan umpan balik kinerja otomatis dan peninjauan artikel secara
manual bersama pendampingan umum, sehingga penulis dikembangkan melalui
serangkaian tingkat kompetensi.

2.3.Analisis Unified Modelling Language(UML)

Pemodelan (modeling) adalah proses merancang piranti lunak sebelum melakukan
pengkodean (coding).Model piranti lunak dapat dianalogikan seperti pembuatan blueprint pada
pembangunan gedung. Membuat model dari sebuah sistem yang kompleks sangatlah penting
karena kita tidak dapat memahami sistem semacam itu secara menyeluruh. Semakin komplek
sebuah sistem, semakin penting pula penggunaan teknik pemodelan yang baik. Dengan
menggunakan model, diharapkan pengembangan piranti lunak dapat memenuhi semua
kebutuhan pengguna dengan lengkap dan tepat, termasuk faktor-faktor seperti scalability,
robustness, security, dan sebagainya.

Unified Modelling Language (UML) digunakan untuk melakukan analisis pemodelan
perancangan sistem dengan pendekatan Object Oriented. Diagram yang terdapat pada model
UML yaitu

1. Use Case Diagram
Aktivity Diagram
Sequence Diagram
Class Diagram
Statechart Diagram / Statemachine Diagram
Communication Diagram
Deployment Diagram
Component Diagram
. Object Diagram
10. Composite structure Diagram
11. Interaction Overview Diagram

DN AL A W
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12. Package diagram
13. Diagram Timing

2.4. Framework Codeigniter

Dalam membangun sistem e-Recruitment ini dikembangkan dengan menggunakan
framework codeigniter.

Frameworkatau dalam bahasa indonesia dapat diartikan sebagai '"kerangka
kerja"merupakan kumpulan dari fungsi-fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan
tertentu yang sudah siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat
pekerjaan seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari awal.

Codelgniter menjadi sebuah framework PHP dengan model MVC (Model,
View, Controller) MVC adalah konsep dasar yang harus diketahui sebelum mengenal
Codelgniter. MVC (Model View Controller) merupakan suatu konsep yang cukup populer
dalam pembangunanaplikasi web, berawal pada bahasa pemrograman Small Talk, yang
memisahkan bisnis logic (alur pikir), data logic (penyimpanan data) dan presentation logic
(antarmuka aplikasi) atau secara sederhana adalah memisahkan antara desain, data dan proses.
Ada 3 komponen yang membangun suatu MVC yaitu :

1. Model biasanya berhubungan dengan data dan interaksi ke database atau webservice.
Model juga merepresentasikan struktur data dari aplikasi yang bisa berupa basis data
maupun data lain, misalnya dalam bentuk file teks, file XML maupun webservice.
Biasanya didalam model akan berisi class dan fungsi untuk mengambil, melakukan
update dan menghapus data website. Sebuah aplikasi web biasanya menggunakan basis
data dalam menyimpan data, maka pada bagian Model biasanya akan berhubungan
dengan perintah-perintah guery SQL.

2. View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada suatu aplikasi web
bagian ini biasanya berupa file template HTML, yang diatur oleh controller. View
berfungsi untuk menerima dan merepresentasikan data hasil dari model dan controller
kepada user. View tidak memiliki akses langsung terhadap bagian model.

3. Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara bagian model dan
bagian view. Pada controller terdapat class-clas dan fungsi-fungsi yang memproses
permintaan dari View ke dalam struktur data di dalam model. Controller juga tidak
boleh berisi kode untuk mengakses basis data Karena tugas megakses data telah
diserahkan kepada model. Tugas controller adalah menyediakan berbagai variable
yang akan ditampilkan di view, memanggil model untuk melakukan akses ke basis
data, menyediakan penanganan kesalahan/error, mengerjakan proses logika dari
aplikasi serta melakukan validasi atau cek terhadap input.

¥4

Gambar.3. Perbandingan PHP Biasa dengan Codelgniter
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Gambar.4. Alur Kerja Framework Codelgniter

3. Hasil dan Pembahasan

3.1.Unified Modelling Language (UML) e-Recruitment
Dalam perancangan UML e-Recruitment ini ada ti
dengan sistem yaitu Admin Sekolah, Admin Perusahaan,

ga Aktor yang akan berinteraksi
dan Alumni Sekolah penekanan

penggunaan Knowledge Centered Service(KCS) yaitu untuk informasi dalam entitas lowongan,
keahlian,verifikasi,dan melakukan fraining.dapat dilihat beberapa hasil dari perancangan UML

yang telah dibuat:

X

Admin Sekolah

ﬂPendaftara n

/.

/ Knowledg
% Semvic
Login
Admin <cinclude>> -
Perusahaan s
=
e
<
%/Lowcngan
P

Alumni Sekolah

e Centered
es (KCS

Gambar.5 Model Use Case Diagram

3 2keni= th_kaahlian
2 Id_skill = int{11)

€5 Mo_daftar : char{20)
E et : tesct

chkero th_training

@ Status : enum{"Daftar’.’'Lulus’,'Gagal)}

v} dbkeria.th_daftar
42 No_daftar : char{20)
& Tgl_daftar : date
= kd_jur : char{5}
12 NIS : char(20)
Sl Nama_siswa : varchar(50)
S Ik : char(2)
£ Tempat_lahir : varchar{50)}
& Tgl_lahir : date
£ Hp : char{30)
= Alsmat @ varchar{50)
=l Email : varchar{50)
5 Passweord : warchar(50)
dbcesis. admin @ Status : enum(’Daftar’,”Aktif, Bekerja’, Meninggal. Blokir}
@ user_id : wvarchar(50)
= nama_lengksp : warchar{50)
password : wvarchar(50}

5> dbkerja. db. |

2 Id_lowongan : int{11)
# Id_perusshaan : int{11}
= judul : warchar( 100}

[ Tgl_buka : date

& Tgl_tutup : date

£ Swyarat : text

Gambar.6 Relasi Class Diagram yan

o o W —
B kd_jur : char(5}

2 jurusan : varchar{50}

2 Id_training :z int{11) v cokenis th_werifikasi
# Id_lowongan : int{11} @ Id_werifikasi : int{11}

12 Mo_daftar : char(20) | H# Id_lowongan : int{11)

[ Tgl_mulsi : date % |E Mo_daftar : char{20}

@ Tgl_selesai : date N [ Status : enum(Lulus’,'Gagal)y

i archar(40}

2 ip_saddress : varchar{45)

=) user_agent 3 varchar(120}

# last_activity : int(10} unsigned
5 user_dats : bext

dbker=.th_perusahaan
@ Id_perusshaan : int{11}
[ Tgl_daftar : date
El Mama_perusshaan :
2 Alamat : varchar(50;
2 Email : varchar({50)
El Kt : tesct
£} Password : varchar(50)
@ Status : enum( Daftar’, Ak, Keluar')

Pa

warchar(50)
¥

Terbentuk
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Tampilan hasil dari sistem e-Recruitment yang telah dibuat dapat dilihat sebagai berikut

-Recruitment Model Knowledge Centered Services (KCS)

ft Home ) Pendafaran 31 LowongmnKesja i Login PencariKesia Login Perwsahan

e-Recruitment Model Knowledge Centered Services (KCS)

Gambar 7. Halaman Utama Sistem

-Recruitment Model Knowledge Centered Services (KCS)

# Home ) Pendaftarn I LowongmKesi i Login Pencar Kemj Lo Perpsatam

Gambar 8. Pendaftaran Pencari Kerja dan Perusahaan
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-Recruitment Model Knowledge Centered Services (KCS)

A Home

A Pendsfiarsn 3 LowonganKeds [ LoginPencarikesis [ Login Peresshasn

Gambar 9.Informasi Lowongan Kerja

4. Kesimpulan

Dari hasil sistem e-Recruitment Knowledge Centered Service (KCS) yang dbangun dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Sisteme-RecruitmentKnowledge Centered Service (KCS membantu dalam memfasilitasi
antara pihak sekolah,perusahaan, dan alumni untuk informasi pekerjaan, serta informasi
bidang keahlian lulusan pelamar.

Peningkatan pelayanan bagi lulusan sekolah dengan bantuan teknologi informasi telah
meningkat.

Sistem mampu melakukan pengetahuan secara terkelompok terhadap informasi yang
dibuat atau di informasikan oleh pihak perusahaan maupun bagi pelamar di lowongan
pekerjaan, dengan pendekatanKnowledge Centered Service (KCS)
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